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ABSTRAK 

 

Saat ini telah terjadi transisi epidemiologi dimana kematian karena penyakit 
tidak menular semakin meningkat, sedangkan kematian karena penyakit menular 
cenderung menurun. Salah satu faktor risiko timbulnya penyakit – penyakit 
degeneratif adalah hipertensi atau tekanan darah tinggi. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui analisis hubungan status indeks masa tubuh, lingkar perut, 
kebiasaan merokok, asupan lemak dan rasio asupan kalsium magnesium dengan 
terjadinya hipertensi.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan cross sectional dengan 
pendekatan kualitatif. Pengukuran tekanan darah, pengukuran antropometri, dan 
wawancara dilakukan pada 27 orang penderita hipertensi dan 27 orang bukan 
penderita hipertensi. Subjek ditarik dari populasi dengan cara simple random 
sampling. Variabel bebas penelitian adalah status indeks masa tubuh, lingkar 
perut, kebiasaan merokok, asupan lemak, dan rasio asupan kalsium magnesium, 
sedangkan variabel terikat adalah terjadinya hipertensi.  

Pengujian hubungan tunggal dengan tabel 2 x 2 menunjukkan bahwa status 
indeks masa tubuh, lingkar perut, dan asupan lemak mempunyai hubungan 
bermakna dengan terjadinya hipertensi (p < 0,05). Uji hubungan dengan regresi 
logistik menunjukkan bahwa lingkar perut menunjukkan hubungan bermakna 
dengan terjadinya hipertensi ( p = 0,012; OR = 9,508). 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah status indeks masa tubuh obesitas, 
lingkar perut obesitas sentral, dan asupan lemak di atas angka kecukupan gizi 
mempunyai hubungan yang bermakna dengan terjadinya hipertensi. Lingkar perut 
merupakan faktor risiko yang paling bermakna dengan terjadinya hipertensi.  
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